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Abstract: Correlation Self Control with Academic Procrastination Students of The 

Science Education Major 2016. The problem in this research was the high level of 

student academic procrastination. This study aims to determine the correlation 

between self-control and academic procrastination for the students of the science 

education major of Education and Teacher TrainingFaculty (FKIP) ata batch of  

2016. The research method was quantitative. The research population was 255 

students and the sample was 146 students taken by a voluntary sampling technique. 

The data collection technique used a standard scale of self-control and the standard 

scale of academic procrastination. The data analysis technique used the Product 

Moment correlation. The results showed that there was a strong negative significant 

correlation between self-control and academic procrastination on the students of the 

science education major of Education and Teacher Training Faculty (FKIP) at a 

batch of 2016. 
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Abstrak: Hubungan Self Control dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Pendidikan 2016 FKIP Universitas Lampung. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa yang tergolong tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self control dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa jurusan ilmu pendidikan fakultas keguruan 

dan ilmu pendidikan angkatan 2016. Metode penelitian bersifat kuantitatif. Populasi 

penelitian ini sebanyak 255 mahasiswa dan sampel penelitian ini berjumlah 146 

mahasiswa diambil dengan teknik voluntary sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala baku self control dan skala baku prokrastinasi akademik. Teknik 

analisis data menggunakan korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif signifikan yang kuat antara self control dan 

prokrastinasi akademik, pada  pada mahasiswa jurusan ilmu pendidikan fakultas 

keguruan dan ilmu pendidikan angkatan 2016. 
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PENDAHULUAN/INTRODUCTION 

 

Belajar merupakan salah satu proses 

perkembangan hidup manusia. Belajar ada-

lah suatu kegiatan yang melibatkan dua 

unsur, yaitu jiwa dan raga. Perubahan yang 

dimaksud adalah perubahan yang mem-

pengaruhi tingkah laku seseorang menjadi 

lebih baik.  

Dengan belajar, manusia melakukan 

perubahan sehingga tingkah lakunya ber-

kembang. Jadi, didalam pendidikan terdapat 

sebuah proses belajar-mengajar yang dilaku-

kan oleh dosen dan mahasiswa dengan per-

aturan yang telah diatur oleh pemerintah. 

Dari proses tersebut akan memunculkan 

sebuah hasil dari belajar yang baik ataupun 

buruk.  

Adapun faktor untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal terdiri dari faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal 

adalah faktor-faktor yang berasal dari luar 

diri mahasiswa, misalnya suasana belajar, 

fasilitas, lingkungan serta sumber pem-

belajar-an. Sedangkan faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri maha-

siswa, yaitu minat, sikap belajar, dan moti-

vasi dalam belajar.  

Salah satu cara untuk mendapatkan 

hasil belajar yang baik adalah dengan tidak 

adanya kegiatan menunda tugas belajar. 

Kegiatan menunda tugas ini disebut dengan 

prokrastinasi. 

Prokrastinasi bisa saja terjadi apabila 

seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dan 

tidak kunjung selesai sehingga ia lelah atau 

bosan untuk melanjutkan pekerjaan  terse-

but. Menurut Ghufron & Risnawita (2017) 

Prokrastinasi akademik adalah istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan suatu ke-

cenderungan menunda-nunda penyelesaian 

suatu tugas atau pekerjaan. Individu yang 

tidak segera menyelesaikan tugas dan terus 

menunda-nunda tugas tersebut baik secara 

beralasan ataupun tidak berarti telah me-

lakukan prokrastinasi.  

Prokrastinasi akademik adalah jenis 

penundaan yang dilakukan pada jenis tugas 

formal yang berhubungan dengan tugas aka-

demik, misalnya tugas kampus atau tugas 

kursus. Prokrastinasi adalah suatu masalah 

kebiasaan (bersifat otomatis) dalam me-

nunda suatu hal atau kegiatan yang penting 

dan berjangka waktu sampai waktu yang 

telah ditentukan telah habis. 

Berdasarkan pendapat yang diungkap-

kan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik 

adalah perilaku penundaan pada tugas 

akademik yang dilakukan oleh mahasiswa 

secara sadar dengan melakukan aktivitas 

lain yang menyenangkan dan tidak penting, 

tidak bertujuan, dan tidak memperhatikan 

waktu sehingga menimbulkan akibat negatif 

atau kerugian pada mahasiswa. 

Prokrastinasi akademik dapat termani-

festasikan dalam indikator tertentu yang 

dapat diukur dan diamati dengan beberapa 

ciri-ciri. Ciri-ciri tersebut menurut Burka & 

Yuen (2009), antara lain: (1) Perfeksionis, 

(2) Kurang percaya diri, dan (3) Penghindar-

an pada tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian pen-

dahuluan yang dilakukan di lingkungan 

kuliah mahasiswa jurusan ilmu pendidikan, 

terdapat banyak mahasiswa yang tidak se-

rius dalam proses perkuliahan, terlambat 

mengumpulkan tugas yang diberikan dan 

sering tidak selesai dalam mengerjakan tu-

gas. Terdapat banyak mahasiswa yang tidak 

mengerjakan tugas kuliah yang diberikan 

dosen pada jauh hari sehingga harus me-

ngerjakan tugas di lingkungan kampus.  

 Saat peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa mahasiswa jurusan ilmu 

pendidikan, responden menyebutkan bahwa 



 

mereka merasa waktu untuk mengumpulkan 

tugas masih lah lama jadi mereka menger-

jakan hal lain dahulu dibandingkan menger-

jakan tugasnya. Selain itu, responden juga 

mengatakan bahwa alasan terbesar ia tidak 

mengerjakan tugas adalah dikarenakan ma-

las dan alasan lainnya adalah tidak me-

ngerti materi tugas yang diberikan. Hal ini 

menyebabkan adanya perilaku prokrastinasi 

akademik.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Syamsud Dluha 

pada tahun 2016 di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan judul Pengaruh Perfeksio-

nisme, Achievement Goal Orientation dan 

Jenis Kelamin terhadap Prokrastinasi Aka-

demik Mahasiswa  menunjukan bahwa ting-

kat prokrastinasi mahasiswa termasuk ting-

gi, yaitu dari 220 mahasiswa yang di-jadikan 

sampel penelitian diketahui 52,30% maha-

siswa berada di kategori prokrastinasi yang 

tinggi, dan sebesar 47,70% mahasiswa 

berada di kategori prokrastinasi rendah. 

Perilaku prokrastinasi akademik ber-

pengaruh besar pada pencapaian prestasi 

mahasiswa. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan seorang maha-

siswa untuk mencapai prestasi yang optimal. 

Di antaranya adalah kepribadian, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan rumah. 

Selain faktor-faktor tersebut ternyata 

kontrol diri atau self control turut mem-

pengaruhi keberhasilan mahasiswa. Self 

control ialah pengaturan proses-proses fisik 

dan psikologis dari perilaku seseorang, de-

ngan kata lain self control merupakan 

serangkaian proses yang membentuk dirinya 

sendiri. Self control merupakan kemampuan 

mengontrol diri sebagai suatu kemampuan 

untuk mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang membawa individu ke arah 

positif. Self control sangat berperan terhadap 

proses dan prestasi belajar individu. 

 Banyak pengertian yang dikemuka-

kan oleh para ahli mengenai Self Control. 

Ghufron & Risnawita (2017) mengemuka-

kan bahwa self control dapat diartikan 

sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah 

laku. Pengendalian tingkah laku ini mengan-

dung makna yaitu melakukan pertimbangan 

terlebih dahulu sebelum memutuskan suatu 

untuk bertindak. Jadi self control merupakan 

ke-mampuan untuk menahan diri untuk 

melakukan sesuatu dengan cara mengubah 

respon.  

 Seseorang yang memiliki self con-

trol adalah seseorang yang memiliki pe-

ngendalian tingkah laku yang mengan-dung 

pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum memutuskan sesuatu untuk ber-

tindak. Self control adalah kemampuan 

mengontrol diri sebagai suatu kemampuan 

untuk mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilaku yang membawa individu ke arah 

positif. 

Faktor yang mempengaruhi self  

control adalah yang bersumber dari faktor 

eksternal dan internal, hal ini sesuai dengan 

pendapat Hurlock (2012) menyebutkan bah-

wa faktor yang mempengaruhi self control 

antara lain: 

Faktor internal yang mempengaruhi 

self control seseorang adalah faktor usia dan 

kematangan. Semakin tambahnya usia sese-

orang maka akan semakin baik kontrol 

dirinya, individu yang matang secara psiko-

logis juga akan mampu mengontrol peri-

lakunya karena telah mampu memper-

timbangkan mana hal yang baik dan yang 

tidak baik bagi dirinya.  

Faktor eksternal meliputi lingkungan 

keluarga. Dalam lingkungan keluarga ter-

utama orang tua akan menentukan bagai-

mana kemampuan kontrol diri seseorang. 

Apabila orangtua menerapkan kepada anak-

nya sikap disiplin secara intens sejak dini 



 

dan orang tua bersikap konsisten terhadap 

semua konsekuensi yang dilakukan anak 

bila melakukan perbuatan yang menyimpang 

dari aturan yang sudah ditetapkan, maka 

sikap konsisten ini akan diinternalisasi oleh 

anak, akan menjadi kontrol bagi dirinya. 

Teladan dan contoh sangat penting, orangtua 

yang tidak mampu dan tidak mau me-

ngontrol emosi terhadap anak akan semakin 

memperburuk keadaan. 

Secara umum seseorang yang mem-

punyai kontrol diri yang tinggi akan meng-

gunakan waktu yang sesuai dan mengarah 

pada perilaku yang lebih utama, sedangkan 

seseorang yang mempunyai kontrol diri 

rendah tidak mampu mengatur dan meng-

arahkan perilakunya. 

Prokrastinasi akademik akan me-

nimbulkan dampak negatif seperti waktu 

yang terbuang sia-sia, kurang siap meng-

hadapi ujian, kecemasan meningkat, ter-

bengkalainya tugas-tugas yang seharus-nya 

dikerjakan, bahkan bila tugas dapat di-

selesaikan pun kemungkinan besar menjadi 

tidak maksimal, dan prestasi akademik 

menurun. Prokrastinasi juga bisa meng-

akibatkan seseorang kehilangan kesempatan 

dan peluang yang akan datang, serta dapat 

menjadi penghalang bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan dirinya secara maksimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara Self Control 

dengan Prokrastinasi Akademik pada maha-

siswa Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Ke-

guruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung Angkatan 2016. 

METODEPENELITIAN/RESEARCH 

METHOD 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan 

Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung. Ja-

lan Sumantri Brojonegoro No 1. Kota Ban-

dar Lampung, Lampung. Waktu penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

akademik 2018/2019. 

Populasi dari penelitian ini adalah 

mahasiswa jurusan ilmu pendidikan angka-

tan 2016 FKIP Unila tahun akademik 

2018/2019 program studi BK, PGSD Kam-

pus A, PG-PAUD dan Penjaskesrek se-

banyak 255 mahasiswa. 

Adapun jumlah sampel dalam pene-

litian ini mengikuti tabel Isaac & Michael 

dengan taraf kesalahan 5% yaitu sebesar 146 

mahasiswa dari 255 populasi Sampel di-

ambil dengan teknik Voluntary Sampling. 

Pada metode penentuan sampling sukarela 

(volunteer) ini, pengambilan sampel ber-

dasarkan kesukarelaan individu untuk ber-

partisipasi dalam penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif yang bersifat 

korelasional. Metode penelitian Korelasi-

onal, Menurut Arikunto (2010), penelitian 

korelasional merupakan penelitian yang di-

maksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara dua atau beberapa varia-

bel.  

Definisi Operasional pada penelitian 

ini pada variabel self control adalah bertolak 

ukur dengan indikator teori Tangney, 

Baumeister & Boone (Ershanti, 2016) yaitu: 

menunda menulis tugas, menunda untuk 

belajar menghadapi ujian, menunda tugas 

membaca, menunda kinerja administratif, 

menunda menghadiri pertemuan dan me-

nunda kinerja akademik secara keseluruhan. 

Sedangkan definisi operasional vari-

abel prokrastinasi akademik bertolak ukur 

dengan teori Salomon & Rothblum (Okta-

via, 2015) yaitu: Breaking habits (melanggar 

kebiasaan), Resisting temptation (menahan 

godaan), & Self-dicipline (disiplin diri) 

Dalam penelitian ini skala yang diguna-

kan ialah skala baku self control dikembang-



 

kan oleh Tangney, Baumeister & Boone 

yang juga diadaptasi oleh peneliti Nissa 

Ershanti (2016) pada penelitiannya yang 

berjudul “Jenis Kelamin sebagai Moderator 

Hubungan Antara Kontrol Diri dengan 

Adiksi Internet pada Mahasiswa.” dan skala 

prokrastinasi akademik yang dikembangkan 

oleh Salomon Dan Rothblum (1984) yaitu 

Procrastination Academic Scale-Student 

(PASS) yang juga digunakan oleh peneliti 

Urfi Aulia Diena Oktavia (2015) pada 

penelitiannya dengan judul “Pengaruh 

Dukungan Sosial dan Self Determination 

Terhadap perilaku Prokras-tinasi Akademik 

pada Mahasiswa.” model Likert. 

Penelitian ini menggunakan validitas 

dari skala self control Nissa Ershanti (2016) 

menggunakan validitas konstruk dimana ti-

dak ada item yang digugurkan. Skala Urfi 

Aulia Diena Oktavia (2015) menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) de-

ngan hasil semua item dinyatakan valid. 

Pengujian reliabilitas ini mengguna-

kan teknik Alpha Cronbach yang mana 

instrumen dikatakan reliabel jika memiliki 

nilai Alpha Cronbach ≥ 0, 60 . 

Reliabilitas instrument menggunakan 

rumus Alpha Cronbach (Perhitungan meng-

gunakan SPSS) maka didapat reliabilitas 

0,864. Sedangkan pada skala prokrastinasi, 

uji reliabilitas juga dilak-sanakan kepada 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni angkatan 2016 dengan jumlah 100 

orang dan didapat reliabilitas sebesar 0,725. 

Dapat disimpulkan bahwa kedua skala 

memiliki tingkat relia-bilitas tinggi dan 

dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data 

karena dianggap sudah baik. 

Analisis dalam penelitian ini, data 

yang akan dikorelasikan berbentuk interval, 

maka dari itu untuk menguji hipotesis 

hubungan, akan diuji dengan menggunakan 

uji korelasi sederhana. Dengan mengguna-

kan normalitas, uji linieritas, dan uji hipo-

tesis. 

Sebelum uji hipotesis dilakukan ter-

lebih dahulu dilakukan uji normalitas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berasal dari populasi yang 

memiliki distribusi normal. Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji chi 

kuadrat yakni dengan hasil dari self control 

sebesar 3,663 > 7,81. Normalitas sebaran 

data prokrastinasi akademik diperoleh nilai 

sebesar 2,689 > 7,81. Hal ini menunjukan 

bahwa sebaran data skala self control dan 

prokrastinasi akademik berdistribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji linieritas yakni jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka sebarannya 

dianggap linier. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

sebarannya dianggap tidak linier. 

Uji linieritas yang dilakukan untuk 

menguji variabel X dan Y berdasarkan hasil 

perhitungan didapat hasil sebesar 1,368 yang 

berarti linier karena nilai 1,368 > 0,05. 

Setelah dilakukan uji hipotesis 

menggunakan korelasi product moment di-

peroleh hasil         -0,618 dan        
0,1625. Maka Ho ditolak dan Ha diterima 

yang berarti  bahwa kedua variabel tersebut 

berkorelasi. Koefisien korelasi ini menun-

jukkan bahwa “Terdapat hubungan negatif 

yang kuat antara Self control dengan prok-

rastinasi akademik pada mahasiswa jurusan 

ilmu pendidikan angkatan 2016 Unversitas 

Lampung.” 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULTS 

AND DISSCUSION 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun akademik 2018/2019 

di Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Kegu-

ruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lam-

pung. 



 

Persiapan penelitian sebagai berikut: 

Pengurusan surat permohonan izin pene-

litian dari fakultas untuk melaksanakan pe-

nelitian di Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung dan menemui Kepala Jurusan Il-

mu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung guna men-

dapatkan izin penelitian dengan membawa 

surat pengantar dari fakultas dan skala yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap Tahun Akademik 2018/2019 

di Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung.. Penelitian ini dilaksanakan pada 

mahasiswa jurusan ilmu pendidikan angka-

tan 2016. Penelitian ini dilakukan dalam 

waktu 2 minggu, di mana mahasiswa 

diminta untuk mengisi skala yang telah 

disiapkan peneliti.  

Sampel dalam penelitian ini meng-

ikuti tabel Isaac & Michael dengan taraf 

kesalahan 5% yaitu sebesar 146 mahasiswa 

dari 255 populasi. Sampel diambil ber-

dasarkan teknik Voluntary Sampling. Pada 

metode penentuan sampling ini, peng-

ambilan sampel berdasarkan kesukarelaan 

individu untuk berpartisipasi dalam peneliti-

an. 

Dalam penelitian ini skala yang di-

gunakan ialah skala baku self control dan 

skala prokrastinasi akademik dengan model 

skala Likert. Skala  model Likert menilai 

sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh 

peneliti dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan atau pernyataan kepada respon-

den.  

Skala ini terdiri dari empat alternatif 

jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 

tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Penilaian item favorabel bergerak dari skor 

4 menunjukkan sangat setuju (SS), 3 setuju 

(S), 2 tidak setuju (TS), 1 menunjukkan 

sangat tidak setuju (STS). Sedang item 

unfavorable bergerak dari 1 sangat setuju 

(SS), 2 setuju (S), 3 tidak setuju (TS), 4 

sangat tidak setuju (STS).  

Validitas dan reliabilitas merupakan 

alat ukur atau alat uji suatu instrument pene-

litian, karena kedua hal tersebut merupakan 

karakter utama yang menunjukkan apakah 

suatu alat ukur itu baik atau tidak. Sebab 

keberhasilan suatu penelitian ditentutan oleh 

baik tidaknya instrumen yang digunakan. 

Maka untuk menguji suatu instrumen di-

gunakan uji validitas dan uji reliabilitas agar 

dapat dibuktikan baik atau tidaknya hasil 

yang didapatkan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

Untuk mendapatkan alat pengumpul 

data yang baik perlu dilakukan perhitungan 

validitas terhadap instrumen yang akan di-

gunakan sebagai metode penelitan. Untuk 

itu sebelum instrumen tersebut dipakai, 

terlebih dahulu perlu ditryoutkan (diuji 

cobakan). Tujuannya agar dapat diketahui 

apakah instrumen yang digunakan tersebut 

sudah valid dan reliabel atau belum. 

Penelitian ini menggunakan validitas 

dari skala self control Nissa Ershanti (2016) 

menggunakan validitas konstruk dimana 

tidak ada item yang digugurkan. Skala Urfi 

Aulia Diena Oktavia (2015) juga meng-

gunakan validitas konstruk menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) deng-

an hasil semua item dinyatakan valid. 

Reliabilitas memiliki pengertian keajeg-

an atau konsistensi, serta sejauh mana suatu 

instrument pengukuran dapat dipercaya. 

Realibilitas menunjuk pada suatu pengertian 

bahwa suatu instrument dapat dipercaya se-

bagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut dianggap sudah baik. Oleh sebab itu 

instrument yang sudah dapat dipercaya atau 



 

realiabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya pula.  

Untuk menguji reliabilitas instrumen dan 

mengetahui tingkat reliabilitas instrument 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan bantuan 

program SPSS 22 for Windows. 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya 

reliabilitas menggunakan kriteria reliabilitas 

(Arikunto, 2010) sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori Besarnya Realibilitas 

Koefisien 

Reliabilitas 

Kategori 

0,80-1,00 Derajat keterandalan sangat 

tinggi 

0,60-0,799 Derajat keterandalan tinggi 

0,40-0,599 Derajat keterandalan cukup 

0,20-0,399 Derajat keterandalan rendah 

0,00-0,199 Derajat keterandalan sangat 

rendah 

 

Setelah dilakukan uji coba reliabili-

tas instrumen diperoleh koefisiensi reliabili-

tas skala self control  sebesar 0,864 dan 

skala prokrastinasi akademik sebesar 0,725. 

Berdasarkan kriteria reliabilitas menurut 

Arikunto (2010) maka koefisiensi skala self 

control dan prokrastinasi akademik terma-

suk dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. 

Dengan demikian skala self control dan ska-

la prokrastinasi akademik dapat digunakan 

dalam penelitian. 

Setelah data terkumpul, kemudian 

dilakukan pengolahan data, disajikan dan 

dianalisis. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan uji statistik. Untuk menilai 

variabel X dan variabel Y, maka analisis 

yang digunakan berdasarkan rata-rata 

(mean) dari masing-masing variabel kemu-

dian dibandingkan dengan kriteria yang pe-

neliti tentukan berdasarkan nilai terendah 

dan nilai tertinggi dari hasil skala. Nilai 

terendah dan nilai tertinggi itu masing-

masing peneliti ambil dari banyaknya per-

nyataan dalam skala dikalikan dengan nilai 

terendah satu (1) dan nilai tertinggi empat 

(4) yang telah ditetapkan. 

Setelah dilakukan pengambilan data 

skala self control dan prokrastinasi aka-

demik dari sampel penelitian yang ber-

jumlah 146 mahasiswa, hasil skoring dari 

kedua skala tersebut yaitu pada skala self 

control dan skala prokrastinasi akademik 

didapatkan pula tiga kriteria, yaitu kriteria 

tinggi, kriteria sedang, dan kriteria rendah. 

Berdasarkan nilai tertinggi dan te-

rendah tersebut, maka dapat ditentukan 

rentang interval yaitu nilai tertinggi di-

kurangi nilai terendah, sedangkan meng-

hitung panjang kelas dengan cara rentang 

interval dibagi dengan jumlah kelas.  

Tabel 2. Kriteria Self Control 

N

o 

Inter

val 
Kategori Program Studi N 

1 
123 – 

103 
Tinggi 

BK 16 

Penjaskesrek 9 

PGSD 14 

PGPAUD 5 

2 
102 – 

82 
Sedang 

BK 38 

Penjaskesrek 21 

PGSD 18 

PGPAUD 12 

3 81 – 

61 

Rendah BK 3 

 Penjaskesrek 4 

 PGSD 4 

 PGPAUD 2 

 Jumlah 146 

Menurut sebaran skala self control, 

mahasiswa dengan self control tinggi yaitu 

yang memiliki keinginan diri untuk menjadi 

lebih baik, penyabar, serta disiplin. Oleh 

sebab itu, self control sangat penting 



 

dimiliki oleh mahasiswa karena akan mem-

pengaruhi tingkah lakunya dalam proses 

pembelajaran. 

Tabel 3. Kriteria Prokrastinasi Aka-demik 

N

o 

Inter

val 
Kategori Program Studi N 

1 
55-

45 
Tinggi 

BK 5 

Penjaskesrek 9 

PGSD 6 

PGPAUD 1 

2 
44-

34 
Sedang 

BK 35 

Penjaskesrek 20 

PGSD 9 

PGPAUD 18 

3 
33-

23 

Rendah BK 16 

 Penjaskesrek 6 

 PGSD 12 

 PGPAUD 9 

Jumlah 1

4

6 
 

Uji normalitas digunakan untuk me-

ngetahui tingkat kenormalan data. Uji nor-

malitas yaitu bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang memiliki distribusi normal. 

Uji normalitas dalam penelitian ini meng-

gunakan asumsi bahwa jika nilai          > 

        maka data tersebut berdistribusi 

normal. Data yang diuji adalah sebaran data 

pada skala self control. Pengujian dalam pe-

nelitian ini menggunakan teknik chi kuadrat.  

 Adapun langkah-langkah untuk men-

cari chi kuadrat adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

Untuk pengujian normalitas dengan chi 

kuadrat jumlah kelas ditetapkan yaitu 6 

kelas sesuai dengan kurva normal baku. 

2) Menentukan panjang kelas Interval 

Adapun cara mencari panjang interval 

kelas menggunakan rumus  

I = 
                            

 
 

3) Menghitung Frekuensi Harapan (  ) 

Cara menghitung     didasarkan pada 

rumus sebagai berikut : 

z = 
   ̅

  
 

Keterangan : 

x = batas kelas 

 ̅ = Mean 

   standar deviasi 

         didapat frekuensi harapan 
untuk kelas interval dengan rumus 

                           

Hasil dari normalitas sebaran data 

self control diperoleh nilai         = 

sebesar 3,663 dengan         7,81. 

Normalitas sebaran data prokrastinasi aka-

demik diperoleh nilai         = sebesar 

2,698 dengan        7,81.  

Adapun kriteria pengambilan kepu-

tusan dalam uji chi kuadrat yaitu: 

Jika          >         = data berdistribusi 

normal. Jika         >         = data tidak 

berdistribusi normal 

Hal ini menunjukan bahwa sebaran 

data skala self control dan prokrastinasi aka-

demik berdistribusi normal. 

Uji linieritas adalah suatu teknik sta-

tistik yang digunakan untuk menguji apakah 

hubungan antara dua buah variabel  memili-

ki hubungan yang bersifat linier atau tidak 

linier. 

Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji linieritas yakni jika nilai signifikansi le-

bih besar dari 0,05 maka sebarannya di-

anggap linier. Sebaliknya, jika nilai signifi-

kansi lebih kecil dari 0,05 maka sebarannya 



 

dianggap tidak linier. Uji linieritas data di-

lakukan terhadap skor skala self control dan 

prokrastinasi akademik. Hasil uji linieritas 

diperoleh berdasarkan perhitungan menggu-

nakan program SPSS Statistics 22. 

Berdasarkan hasil perhitungan di-

ketahui memiliki sig deviation from linierity 

sebesar 1,368 yang berarti linier karena nilai 

1.368 > 0,05. 

Setelah uji normalitas dan uji liniea-

ritas kemudian diketahui bahwa data tentang 

self control dan prokrastinasi akademik 

adalah data berbentuk normal. Karena kedua 

variable berdistribusi normal dan linier se-

hingga data dapat diuji hipotesiskan dengan 

menggunakan teknik korelasi product mo-

ment dengan bantuan SPSS (Statistical 

Package for social science) 22.0. 

Untuk menguji ada atau tidaknya hubu-

ngan antara self control dan prokrastinasi 

akademik pada mahaiswa jurusan ilmu pen-

didikan angkatan 2016 Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

maka digunakan rumus korelasi product mo-

ment  untuk menguji hipotesis. 

Dalam penelitian ini didapat hasil uji 

korelasi sebagai berikut diketahui bahwa 

nilai          berdasarkan analisis uji kore-

lasi product moment sebesar -0.618. Selan-

jutnya untuk mengetahui apakah hubu-ngan 

tersebut signifikan atau tidak dengan mem-

bandingkan nilai        dengan       . 

Apabila        >       maka  Ha diterima 

dan Ho ditolak yang berarti terdapat hubu-

ngan antara dua varaiabel penelitian dan 

sebaliknya apabila                maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Dalam hal ini        
ditentukan dengan melihat taraf signifikansi 

5% dengan N = 146 sehingga diperoleh 

       sebesar 0.1625. 

Dari hasil analisis tersebut terlihat 

bahwa nilai         lebih besar dari        

yaitu -0.618 > 0.1625 sehingga dapat di-

simpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak.  

Untuk melakukan interpretasi ke-

kuatan hubungan antara dua variabel di-

lakukan dengan melihat angka koefisien ko-

relasi menurut Arikunto (2010) sebagai 

berikut : 

 

 

Berdasarkan analisis data diketahui 

hasil koefisien korelasi antara variable self 

control dan variabel prokrastinasi akademik 

sebesar -0.618. 

Berdasarkan hasil perhitungan di-

peroleh nilai -0.618 > 0,1625 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti  bahwa 

kedua variable tersebut berkorelasi. Koe-
fisien korelasi ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang kuat antara Self 

control dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan Ang-

katan 2016 Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Lampung tahun 

akademik 2018/2019.  

Berdasarkan hasil penelitian keter-

kaitan antara self control dengan prokras-

tinasi akademik memberikan kontribusi 

sebesar 38,2% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar self control. 

Hal ini membuktikan bahwa self 

control menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tinggi serta rendahnya prok-



 

rastinasi akademik siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, maha-

siswa PGPAUD termasuk dalam kategori 

rendah. Mahasiswa dengan self control 

rendah disebabkan adanya pola asuh orang 

tua yang otoriter. pola asuh otoriter 

merupakan pola asuh yang dilakukan atau 

diterapkan oleh orang tua, dengan cara pe-

maksaan, mengatur dan lebih terkesan ke-

ras. Sedangkan lingkungan keluarga dengan 

pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang 

memprioritaskan kepentingan anak, akan te-

tapi tidak ragu dalam mengendalikan me-

reka. menyebabkan anak memiliki self con-

trol yang tinggi.  

Sampel dengan self control yang 

rendah merasa kesulitan untuk menghen-

tikan kebiasaan buruk, sering mengucapkan 

hal-hal yang tidak pantas serta bertindak se-

suai kata hati tanpa memikirkan orang lain. 

Hal tersebut dikarenakan mereka kurang 

mendapatkan perhatian lebih dari orang 

tuanya, hal ini menyebabkan anak merasa 

tidak berharga dan melakukan semua hal se-

suka hatinya karena tidak adanya arahan da-

ri orang tua. 

Faktor yang menyebabkan self con-

trol yang tinggi adalah adanya pengaruh 

faktor internal (dari dalam diri individu) 

yaitu usia dan kematangan dan eksternal. 

Semakin bertambahnya usia maka semakin 

baik pula kemampuan seseorang untuk 

mengontrol dirinya. Dengan demikian faktor 

ini sangat membantu individu untuk me-

mantau dan mencatat perilakunya sendiri 

dengan pola hidup dan berfikir yang lebih 

baik lagi. Hal ini berkaitan dengan faktor 

kognitif yang terjadi selama masa pra se-

kolah dan masa kanak-kanak secara ber-

tahap dapat meningkatkan kapasitas indivi-

du untuk membuat pertimbangan sosial dan 

mengontrol prilaku individu tersebut. Deng-

an demikian ketika beranjak dewasa indivi-

du yang telah memasuki perguruan tinggi 

akan mempunyai kemampuan berfikir yang 

lebih kompleks dan kemampuan intelektual 

yang lebih besar. 

Faktor eksternal ini diantaranya ada-

lah lingkungan keluarga. Lingkungan kelu-

arga terutama orang tua menentukan bagai-

mana kemampuan dapat mengendalikan 

perilaku mereka. Dalam mengontrol diri se-

seorang, sorang tua dianjurkan menerapkan 

sikap self control terhadap anak sejak dini. 

Dengan mengajarkan sikap self control ter-

hadap anak, pada akhirnya mereka akan 

membentuk kepribadian yang baik dan juga 

yang diterapkan oleh orang tua merupakan 

hal penting dalam kehidupan, karena dapat 

mengembangkan kontrol diri yang baik se-

hingga seseorang bisa mempertanggung-

jawabkan dengan baik segala tindakan yang 

dilakukan. 

Hasil  penelitian  ini  juga sejalan  

dengan  hasil penelitian Mugista (2014) 

yang mengungkapkan bahwa terdapat hubu-

ngan yang negatif antara self control dan 

prokrastinasi akademik yaitu semakin ting-

gi kontrol diri maka prokrastinasi akademik 

akan rendah, begitu pula sebaliknya.  

Demikian pula, hasil penelitian oleh 

Muhid (2009), yang menyatakan bahwa 

kontrol diri mempengaruhi perilaku prok-

rastinasi akademik mahasiswa. 

Hasil penelitian Mugistha tersebut 

didukung pula dengan hasil penelitian Majid 

(2014) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki self control tinggi berarti mampu 

mengontrol tindakan pada perilaku yang 

membuat dirinya berkembang lebih baik, 

mampu mempergunakan waktu yang ada 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Bila 

perannya sebagai mahasiswa, maka ia akan 

memfokuskan tindakanya pada perilaku 

yang sesuai dengan perannya. 

Hal tersebut didukung oleh peneliti-



 

an Susanti & Nurwidawati (2014) dimana 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

self control dan prokrastinasi akademik. 

Variabel self control memberikan sumbang-

an sebesar 48,5% terhadap terjadinya prok-

rastinasi.  

Begitu pula dengan hasil penelitian 

Aini & Mahardayani (2011) mengemukakan 

bahwa dengan kontrol diri yang tinggi 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan 

skripsi mampu segera menyelesaikan skripsi 

tersebut dan mencurahkan segala kekuat-

annya agar pekerjaaan tersebut segera se-

lesai dan terhindar dari perilaku prokras-

tinasi dalam menyelesaikan skripsi. 

Berdasarkan kemampuan-kemampu-

an kontrol diri yang telah diungkapkan di-

atas, seorang mahasiswa dengan self control 

tinggi mampu mengontrol perilakunya un-

tuk segera menyelesaikan tugas. Individu 

tersebut mampu mengatur stimulusnya se-

hingga dapat mengetahui bagaimana dan ka-

pan suatu stimulus yang tidak dikehendaki 

dan mampu menghadapi stimulus tersebut. 

Individu mampu mengantisipasi suatu peris-

tiwa atau kejadian yang menghalanginya da-

lam penyelesaian tugas. 

Dengan kontrol diri yang tinggi ma-

hasiswa mampu segera menyelesaikan tugas 

dan mencurahkan segala kekuatannya agar 

pekerjaan tersebut segera terselesaikan. Jika 

kontrol diri yang dimiliki mahasiswa ter-

sebut rendah, maka ia tidak segera menyele-

saikan tugasnya, ia akan menunda-nunda 

mengerjakannya. Ia lebih berminat pada pe-

kerjaan-pekerjaan lain yang lebih menye-

nangkan dan mungkin tidak bermanfaat dari 

pada mengerjakan tugas yang sifatnya harus 

disegerakan. 

Hurlock (2012) mengemukakan bah-

wa kemampuan mengontrol diri berkem-

bang seiring dengan perkembangan usia. 

Salah satu tugas perkembangan yang harus 

dikuasai remaja adalah mempelajari apa 

yang diharapkan oleh kelompok dari dirinya 

kemudian mau membentuk perilakunya agar 

sesuai dengan harapan sosial tanpa harus 

dibimbing, diawasi didorong, dan diancam 

(hukuman) seperti yang dialami pada waktu 

anak-anak. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat-

kan bahwa mahasiswa bimbingan dan kon-

seling termasuk dalam kategori yang me-

miliki self control tinggi yaitu sebesar 

10,9% dan 1,5% mahasiswa PGPAUD 

termasuk dalam kategori rendah. Tentunya 

hal-hal di atas terjadi karna banyak diduku-

ng oleh faktor-faktor yang mem-pengaruhi 

self control pada mahasiswa itu sendiri. 

Hurlock (2012) menyebutkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi self control antara lain: 

Faktor internal yang mempengaruhi 

self-control seseorang adalah faktor usia dan 

kematangan. Semakin tambahnya usia sese-

orang maka akan semakin baik kontrol diri-

nya, individu yang matang secara psikologis 

juga akan mampu mengontrol perilakunya 

karena telah mampu mempertimbangkan 

mana hal yang baik dan yang tidak baik bagi 

dirinya. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

lingkungan keluarga. Dalam lingkungan 

keluarga terutama orang tua akan menentu-

kan bagaimana kemampuan kontrol diri se-

seorang.  

Hal yang sama pada hasil analisis 

perilaku prokrastinasi akademik mahasiswa 

BK sebanyak 16 mahasiswa atau 10,9% dari 

total populasi berada pada kategori tinggi 

dan mahasiswa PGPAUD termasuk dalam 

kategori rendah. Tentunya hal-hal di atas 

terjadi karna banyak di dukung oleh faktor-

faktor yang mempengaruhi prokrastinasi. 

Menurut Burka & Yuen (2009)  faktor-

faktor tersebut antara lain : “Konsep diri, 

tanggung jawab, keyakinan diri dan kece-

masan terhadap evaluasi yang akan diberi-

kan, kesulitan dalam mengambil keputusan, 



 

pemberontakan terhadap kontrol dari figur 

otoritas, kurangnya tuntutan dari tugas, stan-

dar yang terlalu tinggi mengenai kemam-

puan individu.” 

Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa jurusan ilmu pendidikan program 

studi Bimbingan & Konseling angkatan 

2016 yang belum mampu menghilangkan ra-

sa tidak percaya diri, fear of failure, dan si-

kap perfeksionis sehingga terjadi perilaku 

prokrastinasi akademik.  

Banyak alasan mengapa siswa mela-

kukan penundaan, belum tentu karena tidak 

dapat mengelola waktu atau perilakunya tapi 

kemungkinan siswa tersebut ingin men-

dapatkan hasil yang terbaik dalam tugas-

tugas akademiknya. Anggreani (2009) me-

ngemukakan bahwa fear of failure ke-

takutan yang berlebihan untuk gagal, dalam 

penelitian tersebut seseorang menunda-

nunda mengerjakan tugas akhir yang dihada-

pinya karena takut jika gagal menyelesai-

kannya akan mendatangkan penilaian nega-

tif tentang kemampuan yang dimilikinya.  

Prokrastinasi akademik dapat ter-

manifestasikan dalam indikator tertentu 

yang dapat diukur dan diamati dengan 

beberapa ciri-ciri. Ciri-ciri tersebut menurut 

Burka & Yuen (2009), menjelaskan ciri-ciri 

seorang pelaku prokrastinasi antara lain: (1) 

Perfeksionis, (2) Kurang percaya diri, dan 

(3) Penghindaran pada tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemu-

kan bahwa sampel dengan kategori prok-

rastinasi akademik tinggi adalah mahasiswa 

yang tinggal di kos-kosan dimana ia bebas 

melakukan hal apapun yang ingin dilakukan 

karena minimnya pengawasan dari orang 

tua. Beberapa siswa menyebutkan bahwa ia 

malas mengerjakan tugas karena tidak 

adanya dorongan dari orang lain untuk 

mengerjakan, selain itu faktor lainnya 

adalah terlalu sering bermain handphone 

dan bermain bersama teman menyebabkan 

ia menunda-nunda dalam mengerjakan 

tugas. 

Selain itu didapatkan pula penyebab 

adanya prokrastinasi akademik yang tinggi 

yaitu adanya pengaruh dari lingkungan 

sekitar. Sample dengan kategori tinggi me-

nyatakan ia menunda mengerjakan tugas 

dikarenakan teman-temannya juga belum 

mengerjakan dan membuatnya malas untuk 

mengerjakan tugasnya, selain itu faktor lain 

yaitu adanya tuntutan dari guru atau dosen 

untuk mengerjakan tugas dengan sempurna 

namun mereka merasa bahwa tugas tersebut 

tidak sesuai kemampuan mereka dan me-

nyebabkan adanya ketakutan untuk gagal 

dalam mengerjakannya, merasa tidak mam-

pu, dan kecemasan berlebihan atas hasil 

yang akan didapat nantinya. 

Ilfiandra (2009) juga menyebutkan 

salah satu faktor psikologis yang mempe-

ngaruhi prokrastinasi adalah kontrol diri. 

Dengan self control yang tinggi maka maha-

siswa dapat segera menyelesaikan tugas dan 

mencurahkan segala kekuatannya agar sege-

ra selesai. Jika self control yang dimiliki 

mahasiswa tersebut rendah, maka ia akan 

menunda-nunda tugas akademik dan tidak 

akan segera menyelesaikannya. Ia lebih ber-

minat oada pekerjaan-pekerjaan lain yang 

lebih menyenangkan dan mungkin tidak ber-

manfaat daripada mengerjakan tugas yang 

sifatnya harus segera diselesaikan.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

normalitas self control dan prokrastinasi 

akademik menggunakan rumus    maka 

data berdistribusi normal. Sedangkan hasil 

Uji linearitas variabel self control  dan prok-

rastinasi akademik adalah 1,368 lebih besar 

dari 0,05, maka hubungan kedua variabel 

berpola linear.  

Berdasarkan hasil penelitian penye-

baran skala self control dan prokrastinasi 



 

akademik yang melibatkan 146 responden, 

terdapat keterkaitan atau hubungan self 

control dan prokrastinasi akademik. Hasil 

dari self control, dikategorikan terdistribusi 

normal, begitu juga dengan prokrastinasi 

akademik dikategorikan terdistribusi normal.  

Setelah mendapat hasil perhitungan 

dari Uji normalitas dan uji Linearitas, 

selanjutnya dilakukan Uji Hipotesis untuk 

melihat apakah terdapat hubungan antara 2 

variabel.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dari uji hipotesis peneliti menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang negatif dan 

signifikansi antara self control dan prok-

rastinasi akademik yang didapat dari penye-

baran skala dengan 146 responden. Ber-

dasarkan hasil perhitungan pergaulan teman 

sebaya dan motivasi belajar diperoleh hasil 

        >        (- 0.618 > 0,1625) dengan 

taraf signifikansi 0,05%, maka Ha diterima 

yang artinya ada hubungan yang negatif dan 

signifikan antara self control dan prokrasti-

nasi akademik.  

SIMPULAN / CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan dibahas dalam bab sebe-

lumnya dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara Self Control dan Prok-rastinasi 

Akademik pada Mahasiswa Jurusan Ilmu 

Pendidikan angkatan 2016 Fakultas Keguru-

an dan Ilmu Pendidikan Universitas Lam-

pung Tahun Akademik 2018/2019. Hasil 

perolehan korelasi variabel self control dan 

variabel prokrastinasi akademik sebesar 

        - 0,618 > 0,1625        , artinya Jika 

self control rendah maka prokrastinasi aka-

demik akan semakin tinggi. Dan sebaliknya. 

Yang mempengaruhi self-control 

mahasiswa berada pada kategori rendah 

adalah adanya pengaruh faktor internal (dari 

dalam diri individu) yaitu usia, dan faktor 

eksternal (lingkungan individu) yaitu pola 

asuh orangtua. Dan pada perilaku prokrasti-

nasi akademik yang demikian pula berada 

pada kategori sedang dapat dipengaruhi 

oleh faktor fear of failure. 

Setelah penulis menyelesaikan pe-

nelitian, membahas dan mengambil ke-

simpulan dari penelitian ini, maka dengan 

ini penulis mengajukan saran yaitu:  

 

Pada mahasiswa, dengan adanya 

informasi ini diharapkan semua mahasiswa 

lebih meningkatkan kemampuan untuk me-

ningkatkan stimulus dalam diri sehingga 

dapat mengontrol dirinya lebih baik ter-

utama dalam hal mengontrol perilaku, 

mengontrol kognitif, afeksi serta mengontrol 

keputusannya agar dapat menghidari 

melakukan prokrastinasi akademik. Dengan 

kemampuan tersebut maka seseorang mam-

pu mengantisipasi suatu peristiwa atau keja-

dian yang menghalanginya dalam mengerja-

kan skripsi. Selain itu juga mampu menaf-

sirkan peristiwa atau kejadian apa yang ber-

kaitan dengan proses akademik. 

 

Kepada peneliti lain, diharapkan un-

tuk meneliti menggunakan jenis pengambil-

an sampel cluster sampling dimana peneli-

tian lebih spesifik mendata per area program 

studi agar hasil penelitian dapat lebih men-

detail. Atau jika ingin memperoleh hasil 

yang lebih mendalam, dapat dilakukan deng-

an menggunakan metode kualitatif.  

Kepada Dosen diharapkan mampu 

membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

self control dengan cara memberikan pelati-

han pada mahasiswa agar mahasiswa lebih 

termotivasi dalam menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 
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